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Abstract. The management of the classroom reading corner at RA Ulul Albab Kaliwates Jember was previously 

conducted manually, resulting in disorganized book records, duplication, and data loss. This condition hindered 

the effectiveness of the reading corner as a medium for fostering early literacy habits. To address this issue, this 

study aims to digitalize reading corner management through the implementation of the Senayan Library 

Management System (SLiMS) to create a centralized, efficient, and accurate data recording system. This research 

employs an action research method using the Kemmis & McTaggart model, which consists of four stages: 

planning, acting, observing, and reflecting. The research subjects include school administrators, teachers, and 

students of RA Ulul Albab. Data were collected through observation, interviews, questionnaires, and 

documentation, and analyzed both qualitatively and quantitatively using descriptive methods. The results show 

that SLiMS successfully improved the organization and accuracy of book records, increased data processing 

efficiency up to fivefold, and enhanced administrative transparency. Each book now has a digital identity that can 

be easily accessed through the system, facilitating supervision and reporting. Overall, the digitalization of the 

reading corner using SLiMS proved effective in strengthening digital literacy management and administrative 

efficiency in early childhood education institutions. 

 

Keywords: Digitalization; Early Childhood Literacy; Educational Administration; Reading Corner; Slims. 

 

Abstrak. Pengelolaan pojok baca di RA Ulul Albab Kaliwates Jember sebelumnya masih dilakukan secara 

manual, sehingga pendataan koleksi buku tidak tertata dan sering menimbulkan duplikasi maupun kehilangan 

data. Kondisi ini menghambat efektivitas pojok baca sebagai sarana pembiasaan literasi anak. Untuk mengatasi 

hal tersebut, penelitian ini bertujuan mendigitalisasi pengelolaan pojok baca melalui penerapan Senayan Library 

Management System (SLiMS) guna menciptakan sistem pendataan koleksi yang terpusat, efisien, dan akurat. 

Penelitian ini menggunakan metode action research model Kemmis & McTaggart yang meliputi empat tahap: 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian meliputi pihak administrasi sekolah, guru, dan 

siswa RA Ulul Albab. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, angket, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan SLiMS berhasil meningkatkan kerapian dan ketertiban data koleksi, mempercepat proses pendataan 

hingga lima kali lebih efisien, serta meningkatkan akurasi dan transparansi administrasi pojok baca. Setiap buku 

kini memiliki identitas digital yang mudah diakses melalui sistem, sehingga mempermudah pengawasan dan 

pelaporan koleksi. Secara keseluruhan, digitalisasi pojok baca dengan SLiMS terbukti efektif dalam memperkuat 

tata kelola literasi digital dan efisiensi administrasi di lembaga pendidikan anak usia dini. 

 

Kata kunci: Administrasi Pendidikan; Digitalisasi; Literasi Anak Usia Dini; Pojok Baca; Slims. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Literasi merupakan keterampilan mendasar yang harus ditanamkan sejak usia dini. Melalui 

literasi, anak tidak hanya belajar mengenal huruf dan kata, tetapi juga membangun kemampuan 

berpikir kritis, memahami informasi, serta mengembangkan daya imajinasi (L. Saputri & 

Abdul Razak, 2023). Salah satu strategi yang digunakan lembaga pendidikan anak usia dini 

adalah menyediakan pojok baca kelas sebagai sarana pembiasaan membaca. Pojok baca 

menjadi ruang kecil yang menyediakan berbagai buku sesuai usia anak, sehingga mereka dapat 

mengakses bacaan dengan lebih mudah (Apriza et al., 2025). 
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Meskipun keberadaan pojok baca kelas memiliki peran strategis dalam mendukung 

kegiatan literasi anak, pengelolaannya di lembaga PAUD, termasuk di RA Ulul Albab 

Kaliwates Jember, masih menghadapi sejumlah kendala. Berdasarkan hasil observasi awal, 

buku-buku yang terdapat di pojok baca belum terdokumentasi secara sistematis karena belum 

adanya sistem pendataan terpusat. Selama ini, pihak administrasi sekolah hanya mengandalkan 

pencatatan manual sederhana tanpa adanya katalogisasi yang baku. Akibatnya, data koleksi 

sering kali tidak akurat, beberapa judul buku tercatat ganda, dan sebagian koleksi tidak 

terpantau kondisinya. Situasi tersebut menyulitkan pihak administrasi dalam memantau 

jumlah, kategori, serta status koleksi buku di setiap kelas secara menyeluruh (Rochmah & 

Bakar, 2021). 

Hasil Observasi awal menunjukkan beberapa permasalahan berikut: 

Tabel 1. Hasil Observasi di RA Ulul Albab 

No 
Aspek 

Pengelolaan 
Kondisi Saat Ini Permasalahan yang Muncul 

1 Pendataan 

Koleksi 

Buku hanya ditaruh di 

rak tanpa inventarisasi 

atau pencatatan 

terpusat di 

administrasi sekolah. 

 Pihak administrasi kesulitan 

mengetahui jumlah, jenis, dan 

kategori buku di masing-masing 

kelas. 

2 Peminjaman 

Buku 

Dicatat manual pada 

buku tulis 

Tidak ada data statistik penggunaan 

buku sehingga sulit mengetahui 

tingkat keterbacaan koleksi. 

3 Pencatatan 

Koleksi 

Masih dilakukan 

secara manual 

menggunakan buku 

catatan sederhana. 

Data sering tidak akurat, terjadi 

duplikasi, dan beberapa koleksi 

tidak tercatat sama sekali. 

4 Monitoring & 

Evaluasi 

Belum tersedia laporan 

digital terkait koleksi 

buku dan 

penggunaannya di 

setiap kelas. 

Pihak administrasi Sekolah tidak 

memiliki data objektif untuk 

mengevaluasi kebutuhan 

pengadaan koleksi baru. 

5 Waktu & Tenaga 

Guru 

Pengelolaan pojok 

baca menjadi tanggung 

jawab tambahan bagi 

staf administrasi 

sekolah. 

Proses pendataan berjalan lambat 

karena terbatasnya waktu dan 

belum adanya sistem digital yang 

mendukung. 

Permasalahan lain muncul pada aspek pencatatan peminjaman dan pengembalian buku, 

Meskipun proses peminjaman dan pengembalian buku sangat jarang sekali dilakukan, hal 

tersebut disebabkan karena sebagian besar siswa membaca buku langsung di sekolah. Siswa 

tidak diperkenankan membawa buku pulang, sehingga proses peminjaman dan pengembalian 

hampir tidak pernah terjadi. Sistem peminjaman dan pengembalian buku yang digunakan 
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masih manual dengan buku tulis, sehingga rawan kesalahan dan kehilangan data. Tidak jarang 

terjadi duplikasi catatan, atau bahkan lupa mencatat peminjaman, sehingga menimbulkan 

kebingungan saat buku tidak kembali. proses pencatatan manual membutuhkan waktu lama 

dan kurang efisien, di samping itu staf administrasi juga memiliki tugas lain di bidang 

pelayanan sekolah. Kondisi ini menyebabkan data koleksi sulit diperbarui secara berkala dan 

laporan inventarisasi buku menjadi tidak akurat.  

Ketiadaan sistem monitoring juga menjadi kendala tersendiri bagi pihak administrasi 

sekolah. Selama ini, belum tersedia data statistik yang menunjukkan tingkat penggunaan pojok 

baca di setiap kelas, seperti jenis buku yang paling sering dibaca siswa atau frekuensi 

pemanfaatan koleksi. Padahal, informasi tersebut sangat penting bagi pihak administrasi untuk 

melakukan evaluasi terhadap kualitas koleksi dan merencanakan pengadaan buku baru yang 

sesuai dengan minat serta kebutuhan siswa. Tanpa adanya data yang terkelola dengan baik, 

proses pengawasan dan pengembangan pojok baca menjadi tidak optimal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa pojok baca belum berfungsi secara maksimal sebagai sarana pendukung 

literasi anak di RA Ulul Albab (Anwar et al., 2023). 

Untuk mengatasi berbagai persoalan tersebut, digitalisasi pengelolaan pojok baca menjadi 

kebutuhan mendesak bagi pihak administrasi sekolah. Melalui sistem digital, pendataan koleksi 

dapat dilakukan secara lebih sistematis, akurat, dan efisien tanpa harus menggunakan metode 

manual yang memakan waktu. Penerapan teknologi seperti Senayan Library Management 

System (SLiMS) memungkinkan pihak administrasi mendokumentasikan seluruh koleksi buku 

secara terpusat, menyajikan laporan inventarisasi secara otomatis, serta mempermudah proses 

pencarian dan pembaruan data koleksi (L. Saputri & Abdul Razak, 2023). Dengan adanya 

digitalisasi ini, administrasi sekolah dapat memantau perkembangan dan kebutuhan koleksi 

pojok baca dengan lebih mudah, sehingga pengelolaan literasi di RA Ulul Albab menjadi lebih 

tertata dan berkelanjutan (Nabila et al., 2024). 

Salah satu perangkat lunak yang dapat dimanfaatkan dalam digitalisasi pojok baca adalah 

Senayan Library Management System (SLiMS). SLiMS merupakan aplikasi manajemen 

perpustakaan berbasis web yang bersifat open source dan dikembangkan oleh pustakawan 

Indonesia. Aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang mendukung pengelolaan koleksi, 

katalogisasi, sirkulasi peminjaman, pengembalian, hingga penyajian laporan statistik. 

Kelebihan lain dari SLiMS adalah kemudahan instalasi, tampilan yang ramah pengguna, serta 

dapat dijalankan pada perangkat sederhana seperti laptop atau komputer sekolah (Diana et al., 

2023). 
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Berbagai Manfaat SliMS dalam pengelolaan pojok baca kelas dapat digambarkan melalui 

bagan berikut (Manu et al., 2022): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Manfaat SliMS dalam pengelolaan Pojok Baca Kelas 

Bagan tersebut menunjukkan bagaimana SLiMS mampu menyelesaikan problem mendasar 

dalam pengelolaan pojok baca, mulai dari pendataan koleksi, pencatatan peminjaman, 

monitoring penggunaan, hingga efisiensi waktu (Aswarina, 2024). Dengan demikian, 

digitalisasi melalui SLiMS tidak hanya menjadi solusi teknis, tetapi juga strategi penguatan 

budaya literasi di RA. 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan SLiMS di RA Ulul Albab Kaliwates Jember 

penting untuk diteliti. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan solusi nyata terhadap 

problem pengelolaan pojok baca, sekaligus menjadi model pengembangan literasi berbasis 

digital di tingkat RA. Hasil penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi guru RA Ulul Albab, 

tetapi juga dapat direplikasi oleh lembaga sejenis dalam rangka meningkatkan mutu literasi 

anak usia dini. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Digitalisasi pengelolaan koleksi bacaan pada tingkat pendidikan merupakan bagian dari 

transformasi layanan literasi yang memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan 

aksesibilitas, efisiensi, dan kualitas layanan perpustakaan kecil (pojok baca). Transformasi ini 

tidak hanya menyangkut pemindahan katalog fisik ke format digital, tetapi juga perubahan 

proses kerja (katalogisasi, sirkulasi, pelaporan), peningkatan akses pengguna melalui OPAC 
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(online public access catalog), serta dukungan pada program literasi sekolah. Studi terkini 

menunjukkan penerapan sistem manajemen perpustakaan berbasis open-source seperti SLiMS 

efektif mengefisiensikan operasional perpustakaan sekolah/madrasah dan memberikan laporan 

pemanfaatan koleksi yang berguna untuk evaluasi program literasi.(Rahim et al., 2025) 

Digitalisasi perpustakaan melalu pengaplikasian SLiMS merujuk pada proses mengubah 

pengelolaan koleksi, layanan, katalog, dan aktivitas pencarian/memustaka dari format manual 

ke format digital atau berbasis sistem informasi (Aswarina, 2024). Tujuan utama adalah 

meningkatkan aksesibilitas bahan bacaan, efisiensi layanan, dan keterlibatan pengguna 

(siswa/guru). Studi-studi terbaru menunjukkan bahwa digitalisasi di tingkat sekolah/pojok baca 

mampu memperluas jangkauan layanan dan mendukung literasi digital siswa (L. Saputri & 

Abdul Razak, 2023). 

Pojok baca kelas adalah ruang kecil di dalam kelas yang difasilitasi dengan koleksi baca 

ringan untuk mendorong minat baca dan literasi anak usia dini. Fungsi utama pojok baca adalah 

menyediakan akses bacaan yang mudah, mendukung kegiatan literasi dasar, serta menjadi 

media pembelajaran nonformal yang melatih kebiasaan membaca. Implementasi pojok baca 

idealnya dikombinasikan dengan strategi manajerial sederhana agar koleksi, sirkulasi, dan 

pemantauan dapat berjalan konsisten (Sucahyo et al., 2024). 

Pojok baca kelas bertindak sebagai salah satu strategi lingkungan belajar untuk 

menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca. Secara teoritis, lingkungan literasi yang 

mendukung (akses bahan bacaan relevan, suasana nyaman, serta kegiatan membaca terstruktur) 

akan memfasilitasi internalisasi motivasi membaca pada anak usia dini dan usia sekolah dasar 

(A. E. Saputri & Rochmiyati, 2024). Hasil penelitian empiris menunjukkan bahwa tata letak, 

keberagaman koleksi, dan jadwal kegiatan baca bersama berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan minat baca. Oleh karena itu, penguatan manajemen pojok baca (termasuk 

digitalisasi catatan dan inventaris) menjadi bagian penting untuk menjaga keberlanjutan 

program literasi (Aini & Amaliyah, 2024). 

SLiMS (Senayan Library Management System) adalah perangkat lunak manajemen 

perpustakaan open-source yang umum digunakan di Indonesia untuk katalogisasi, klasifikasi, 

sirkulasi, manajemen anggota, dan pelayanan informasi (Rabani et al., 2022). Implementasi 

SLiMS dilaporkan meningkatkan kecepatan proses administrasi perpustakaan, akurasi katalog, 

dan kemampuan monitoring koleksi bila diterapkan dengan pelatihan dan dukungan teknis. 

Studi implementasi SLiMS pada berbagai institusi pendidikan di Indonesia (SMA, perguruan 

tinggi, madrasah) memberikan bukti empiris efektivitasnya (R et al., 2025). 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan (Action Research). Penelitian 

tindakan dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang tidak hanya mendeskripsikan 

suatu fenomena, tetapi juga melakukan intervensi nyata berupa digitalisasi pojok baca kelas 

melalui penerapan Senayan Library Management System (SLiMS), serta melakukan evaluasi 

terhadap proses dan hasil intervensi tersebut. Model yang digunakan adalah siklus Kemmis & 

McTaggart, yaitu: perencanaan (plan), tindakan (act), observasi (observe), dan refleksi (reflect) 

yang dilakukan secara berulang (siklus). Dengan pendekatan ini, peneliti dapat memperbaiki 

dan menyempurnakan penerapan SLiMS di pojok baca kelas secara bertahap (Rahmat & 

Mirnawati, 2020). 

Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi : RA Ulul Albab, Kaliwates, Jember 

Subjek Penelitian : Pihak Administrasi Sekolah, tenaga kependidikan 

RA, Guru kelas, serta siswa RA  sebagai pengguna 

pojok baca. 
Peran Peneliti : Sebagai praktisi-peneliti (Practioner Researcher) 

yang melakukan intervensi (penerapan SliMS) 

sekaligus mengumpulkan data untuk dianalisis. 

 

Prosedur Penelitian 

Proses penelitian direncanakan melalui 2–3 siklus tindakan, dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a) Diagnosa / Identifikasi Masalah 

1) Mengamati kondisi awal pojok baca kelas. 

2) Wawancara dengan pihak administrasi sekolah mengenai kendala pengelolaan pojok 

baca. 

3) Mengukur minat baca siswa sebelum intervensi. 

b) Perencanaan (Plan) 

1) Menyusun rencana penerapan SLiMS (instalasi, input koleksi, pembuatan kartu 

anggota, penyediaan perangkat akses). 

2) Menyusun instrumen penelitian (lembar observasi, angket minat baca, pedoman 

wawancara). 

3) Menentukan indikator keberhasilan (misalnya: peningkatan ketertiban dan kerapian 

data koleksi pojok baca, tersusunnya katalog digital secara lengkap dan sistematis, 

kemudahan pencarian data koleksi melalui fitur search pada SLiMS, serta 
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meningkatnya efisiensi waktu dan akurasi dalam proses pendataan buku oleh pihak 

administrasi sekolah.). 

c) Tindakan (Act) 

1) Menginstal dan mengoperasikan SLiMS di RA Ulul Albab. 

2) Melakukan input data koleksi buku pojok baca. 

3) Melatih pihak administrasi sekolah dalam penggunaan SLiMS. 

4) Menjalankan layanan pojok baca digital (peminjaman, pencarian buku, OPAC 

sederhana). 

d) Observasi (Observe) 

1) Mengumpulkan data selama tindakan berlangsung 

2) Lembar observasi kegiatan pojok baca. 

3) Data penggunaan SLiMS (jumlah transaksi peminjaman, pencarian buku, jumlah 

anggota). 

4) Angket minat baca siswa sebelum dan sesudah tindakan. 

5) Dokumentasi foto/video. 

e) Refleksi (Reflect) 

1) Menganalisis kelebihan dan kekurangan pelaksanaan. 

2) Melakukan diskusi dengan guru/staf mengenai hasil siklus. 

3) Menyusun rencana perbaikan untuk siklus berikutnya (Ishaq et al., 2025). 

Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi: menggunakan lembar observasi aktivitas pojok baca dan catatan lapangan. 

b) Wawancara: dilakukan dengan pihak administrasi sekolah, guru, dan staf terkait efektivitas 

digitalisasi pojok baca. 

c) Angket: digunakan untuk mengukur minat baca siswa (dengan skala sederhana yang sesuai 

usia dini, misalnya skala gambar/senyum). 

d) Dokumentasi: mencakup foto kegiatan, data peminjaman dari SLiMS, daftar buku yang 

diinput, dan laporan kegiatan. 

Teknik Analisis Data 

a) Data kualitatif (hasil observasi, wawancara, catatan lapangan) dianalisis dengan analisis 

tematik, yaitu mengelompokkan data berdasarkan tema-tema yang muncul (misalnya: 

kendala teknis, respon guru, perubahan perilaku siswa). 

b) Data kuantitatif (angket minat baca, jumlah peminjaman, log SLiMS) dianalisis dengan 

statistik deskriptif (persentase, rata-rata, grafik tren) dan uji sederhana pre-test – post-test 

(misalnya uji Wilcoxon) bila memungkinkan. 
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c) Hasil analisis dari kedua jenis data dipadukan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh 

mengenai efektivitas digitalisasi pojok baca dengan SLiMS. 

Keabsahan Data 

Untuk menjaga validitas dan reliabilitas penelitian, digunakan beberapa strategi: 

a) Triangulasi sumber (Pihak administrasi sekolah, siswa, data sistem SLiMS). 

b) Triangulasi metode (observasi, wawancara, angket, dokumentasi). 

c) Member check dengan pihak administrasi sekolah untuk memastikan temuan sesuai dengan 

kenyataan. 

d) Audit trail dengan menyimpan bukti data mentah (catatan, transkrip, dll). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan inovasi administrasi menunjukkan bahwa penerapan Senayan Library 

Management System (SLiMS) di RA Ulul Albab Kaliwates Jember memberikan perubahan 

signifikan terhadap efektivitas pengelolaan pojok baca kelas. Inovasi ini berfokus pada proses 

katalogisasi buku secara digital, bukan pada sistem peminjaman dan pengembalian, karena 

siswa di RA tersebut kebanyakan hanya membaca buku di kelas dan jarang sekali membawa 

buku pulang. Oleh karena itu, implementasi SLiMS difungsikan untuk mempermudah 

pendataan koleksi, klasifikasi buku, serta penyimpanan informasi literasi yang lebih tertib dan 

terstruktur (Khusnul Lathifah & Maryani, 2024). 

Sebelum penerapan SLiMS, pengelolaan pojok baca di RA Ulul Albab masih dilakukan 

secara manual oleh pihak administrasi sekolah. Pendataan koleksi dilakukan dengan mencatat 

judul buku pada lembar catatan tanpa sistem klasifikasi yang baku. Akibatnya, data sering kali 

tidak lengkap, beberapa judul buku tercatat ganda, dan sebagian lainnya belum terdokumentasi 

sama sekali. Kondisi ini membuat pihak administrasi kesulitan mengetahui jumlah koleksi 

secara pasti serta jenis bacaan yang tersedia di setiap kelas. Namun, setelah penerapan SLiMS, 

seluruh data koleksi pojok baca berhasil dikatalogkan secara digital oleh pihak administrasi 

sekolah. Setiap buku kini memiliki informasi lengkap, seperti judul, nama pengarang, tahun 

terbit, dan kategori bacaan anak, sehingga data koleksi menjadi lebih tertib, sistematis, dan 

mudah diakses kapan saja. 

Secara kuantitatif, hasil input awal menunjukkan terdapat 11 judul buku anak yang berhasil 

diinventarisasi ke dalam sistem SLiMS. Sebelum digitalisasi, seluruh data koleksi hanya 

tercatat secara manual di buku catatan tanpa adanya sistem pendataan terpusat. Dengan 

diterapkannya katalog digital melalui SLiMS, setiap koleksi kini memiliki kode unik dan dapat 

ditemukan dengan cepat menggunakan fitur pencarian (search) (Zufria et al., 2022). Pihak 
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administrasi dapat menelusuri koleksi berdasarkan judul, nama pengarang, atau kategori 

bacaan dengan lebih efisien. Sistem ini tidak hanya mempercepat proses pengecekan data 

koleksi, tetapi juga membantu mencegah terjadinya duplikasi saat pengadaan buku baru untuk 

pojok baca di setiap kelas (Yasmin et al., 2024). 

Secara kualitatif, pihak administrasi sekolah merasa sangat terbantu dengan adanya 

penerapan SLiMS karena sistem ini membuat proses pendataan koleksi buku menjadi lebih 

rapi, aman, dan mudah diakses (Amelia et al., 2024). Sebelumnya, daftar koleksi sering tercecer 

atau hilang karena hanya disimpan dalam catatan manual tanpa cadangan data digital. Kini, 

seluruh data koleksi tersimpan dalam sistem komputer dan dapat diperbarui sewaktu-waktu 

sesuai kebutuhan. Berdasarkan hasil wawancara, pihak administrasi menyampaikan bahwa 

“penerapan SLiMS mempermudah proses identifikasi koleksi buku yang dimiliki oleh setiap 

kelas, sehingga data dapat disajikan dengan lebih terstruktur dan mendukung kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas.” 

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Rouza et al., 2023) yang menyatakan bahwa 

penerapan SLiMS pada lembaga pendidikan dasar mampu meningkatkan keteraturan data 

koleksi hingga 90% dan mempercepat proses pencarian informasi pustaka. Di RA Ulul Albab, 

hasil serupa tampak dari efisiensi waktu pengelolaan. Sebelum digitalisasi, pihak administrasi 

sekolah membutuhkan waktu 1–2 jam untuk mencatat dan menata buku baru, sedangkan 

setelah SLiMS diterapkan, seluruh proses dapat diselesaikan hanya dalam 15–20 menit. 

Selain itu, penggunaan SLiMS juga berdampak pada peningkatan akurasi identifikasi 

koleksi. Setiap buku yang masuk diberi kode klasifikasi sederhana berdasarkan kategori: 

bacaan moral, pengetahuan umum, keislaman, dan cerita bergambar. Klasifikasi ini membantu 

guru memilih jenis bacaan sesuai usia dan tingkat perkembangan anak. Hal ini sesuai dengan 

temuan (A. E. Saputri & Rochmiyati, 2024) yang menjelaskan bahwa sistem katalogisasi 

digital berperan penting dalam mendukung pembiasaan literasi terarah di lembaga PAUD dan 

RA. 

Dari sisi pembelajaran, inovasi ini turut memberikan dampak positif terhadap kegiatan 

literasi anak di kelas. Meskipun SLiMS tidak digunakan untuk mencatat proses peminjaman 

buku, data katalog digital yang dihasilkan oleh pihak administrasi sekolah membantu guru 

dalam mengenalkan beragam jenis bacaan kepada siswa (Nabila et al., 2024). Guru dapat 

memanfaatkan hasil katalogisasi yang tersimpan dalam sistem SLiMS untuk menampilkan 

daftar buku di kelas, memperkenalkan judul-judul baru, serta menyesuaikan bacaan dengan 

tema pembelajaran mingguan (Sucahyo et al., 2024). Dengan demikian, anak-anak menjadi 

lebih tertarik membaca dan mengenal berbagai jenis buku yang tersedia di pojok baca. Hal ini 
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sejalan dengan teori literasi digital awal yang dijelaskan oleh (L. Saputri & Abdul Razak, 

2023), bahwa penggunaan media digital sederhana dalam kegiatan membaca dapat 

menumbuhkan rasa ingin tahu, perhatian visual, serta antusiasme anak terhadap literasi. 

Dalam konteks manajemen pendidikan, penerapan SLiMS memperlihatkan bahwa 

digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi administratif di lembaga pendidikan anak usia dini. 

Sistem ini tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pencatatan, tetapi juga sebagai media 

pengelolaan data koleksi yang terstandar. Menurut (Yasmin et al., 2024), penerapan SLiMS di 

sekolah dasar dan madrasah terbukti meningkatkan efektivitas pengelolaan literasi karena data 

koleksi tersusun sistematis dan mudah diakses untuk kebutuhan evaluasi program. Kondisi ini 

juga terjadi di RA Ulul Albab, di mana guru kini memiliki data akurat tentang jumlah buku, 

jenis bacaan, serta tema yang sering digunakan (Baba et al., 2025). 

Perbandingan antara sebelum dan sesudah penerapan SLiMS menunjukkan adanya 

perubahan yang signifikan dalam sistem pengelolaan pojok baca di RA Ulul Albab. Sebelum 

inovasi diterapkan, pihak administrasi sekolah mencatat koleksi buku secara manual tanpa 

adanya pembagian kategori yang jelas. Setiap kali dilakukan penambahan koleksi, daftar lama 

sering tertukar, tidak diperbarui secara konsisten, atau bahkan hilang. Setelah penerapan 

SLiMS, proses pendataan menjadi jauh lebih efisien dan terstruktur. Data koleksi kini dapat 

diakses kapan pun melalui sistem digital, dan tingkat kesalahan pencatatan menurun secara 

drastis. Selain itu, proses pelaporan kepada kepala sekolah menjadi lebih praktis karena pihak 

administrasi dapat langsung mencetak daftar koleksi dari SLiMS tanpa perlu menulis ulang 

secara manual. 

Secara teoritis, penerapan SLiMS pada pojok baca di RA Ulul Albab memperkuat prinsip 

efisiensi dan akuntabilitas dalam administrasi pendidikan. Sebagaimana dijelaskan oleh (Diana 

et al., 2023), digitalisasi administrasi pendidikan mendorong terciptanya sistem pengelolaan 

data yang transparan, terdokumentasi, dan mudah diaudit. Melalui penerapan SLiMS, RA Ulul 

Albab telah memiliki basis data literasi yang dapat dimanfaatkan untuk perencanaan pengadaan 

koleksi di masa mendatang. 

Implikasi dari hasil inovasi ini tidak hanya berdampak pada efisiensi kerja pihak 

administrasi, tetapi juga pada pengelolaan lembaga secara keseluruhan. Melalui penerapan 

SLiMS, kepala sekolah kini dapat dengan mudah memantau ketersediaan dan kondisi bahan 

bacaan tanpa harus memeriksa catatan manual. Sistem ini mempermudah proses evaluasi 

kesesuaian koleksi dengan kurikulum serta membantu dalam perencanaan pengadaan buku 

baru secara lebih terarah dan terukur (Rabani et al., 2022). Dalam jangka panjang, RA Ulul 

Albab berpeluang mengembangkan sistem katalogisasi terpadu antar-kelas yang dikelola 
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langsung oleh bagian administrasi sekolah, sehingga seluruh pojok baca di lembaga tersebut 

dapat diintegrasikan dalam satu basis data digital yang efisien dan berkelanjutan (Rouza et al., 

2023). 

Secara kontekstual, inovasi ini menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi sederhana 

seperti katalogisasi pojok baca yang dikelola oleh pihak administrasi sekolah dapat menjadi 

langkah awal menuju transformasi manajemen pendidikan berbasis teknologi di tingkat RA. 

Penerapan SLiMS membuktikan bahwa sistem terbuka ini tidak hanya relevan bagi 

perpustakaan besar, tetapi juga dapat diadaptasi secara efektif oleh lembaga pendidikan anak 

usia dini dengan sumber daya yang terbatas (Aliza et al., 2025). Melalui pengelolaan yang 

terpusat di bagian administrasi, RA Ulul Albab mampu menciptakan sistem pendataan koleksi 

yang efisien, terstruktur, dan berkelanjutan, sekaligus mendukung terciptanya tata kelola 

literasi digital yang modern dan akuntabel (R et al., 2025). 

Pelajaran penting dari hasil inovasi ini adalah bahwa keberhasilan digitalisasi tidak 

ditentukan oleh kompleksitas sistem, melainkan oleh sejauh mana sistem tersebut mampu 

menjawab kebutuhan nyata lembaga. Penerapan SLiMS di RA Ulul Albab terbukti membantu 

pihak administrasi sekolah dalam menata dan mendokumentasikan data koleksi pojok baca 

secara efisien, rapi, dan aman. Sistem ini juga menumbuhkan kesadaran pentingnya 

pengelolaan data literasi berbasis digital di lingkungan sekolah (Aini & Amaliyah, 2024). 

Dengan dukungan berkelanjutan dari pihak lembaga, SLiMS berpotensi menjadi pondasi awal 

bagi terwujudnya manajemen literasi digital yang terintegrasi dan berkelanjutan di tingkat 

pendidikan anak usia dini (Nabila et al., 2024). 

 

5. KESIMPULAN 

Penerapan Senayan Library Management System (SLiMS) dalam pengelolaan pojok baca 

kelas di RA Ulul Albab Kaliwates Jember terbukti menjadi solusi efektif untuk mengatasi 

permasalahan administrasi pendataan koleksi yang sebelumnya dilakukan secara manual dan 

tidak terpusat. Inovasi ini berfokus pada digitalisasi katalogisasi buku, sehingga seluruh proses 

inventarisasi dapat dilakukan dengan lebih sistematis, efisien, dan akurat oleh pihak 

administrasi sekolah. 

Melalui SLiMS, data koleksi pojok baca kini tersusun secara rapi dalam sistem digital yang 

mudah diakses dan diperbarui kapan saja. Setiap buku memiliki identitas unik dan dapat 

ditelusuri dengan cepat melalui fitur pencarian, sehingga meminimalkan risiko kehilangan data 

dan duplikasi informasi. Selain itu, sistem ini memungkinkan pihak administrasi menghasilkan 
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laporan koleksi secara otomatis, mempercepat proses pelaporan kepada kepala sekolah, dan 

mendukung pengambilan keputusan dalam pengadaan buku baru. 

Secara administratif, penerapan SLiMS meningkatkan efisiensi, transparansi, dan 

akuntabilitas pengelolaan data literasi di RA Ulul Albab. Digitalisasi ini juga menjadi langkah 

awal dalam transformasi manajemen literasi berbasis teknologi, di mana sekolah mampu 

mengelola pojok baca secara terintegrasi dan berkelanjutan. Dengan demikian, inovasi ini tidak 

hanya memperbaiki sistem pendataan, tetapi juga memperkuat fondasi tata kelola literasi 

digital di lembaga pendidikan anak usia dini secara nyata dan berkelanjutan. 
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